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Abstract 
This article examines the influence of the professionalism of teachers and teacher 
performance to student achievement MAS. Al-Ershad Lalonggasumeeto 
especially in the field of Islamic religious education studies. This study was to: 1) 
determine the level of professionalism of teachers and the performance of Islamic 
religious education teachers in MAS Al-Ershad district. Lalonggasumeeto Kab. 
Konawe; 2) get a picture of student achievement MAS Al-Irshad in the field of 
Islamic religious education studies; 3) the effect of teacher professionalism and 
teacher performance to student achievement in the field of Islamic religious 
education studies. This type of quantitative research by using observation, 
questionnaire and documentation to obtain the data. This study uses quantitative 
methods. The results showed that 1) student achievement MAS Al-Irshad in PAI 
subject areas have an average value of 78 and categorized medium, 2) No effect 
of professionalism and performance of teachers to students' learning achievement 
PAI MAS Al-Ershad. 
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Abstrak  
Artikel ini mengkaji tentang pengaruh profesionalisme guru dan kinerja guru 
terhadap prestasi belajar siswa MAS. Al-Irsyad Lalonggasumeeto khususnya 
pada bidang studi pendidikan agama Islam. Penelitian ini untuk: 1) mengetahui 
tingkat profesionalisme guru dan kinerja guru pendidikan agama Islam di MAS 
Al-Irsyad Kec. Lalonggasumeeto Kab. Konawe; 2) memperoleh gambaran 
tentang prestasi belajar siswa MAS Al-Irsyad pada bidang studi pendidikan 
agama Islam; 3) mengetahui pengaruh profesionalisme guru dan kinerja guru 
terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam. Jenis 
penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan observasi, questioner dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) prestasi belajar siswa MAS 
Al-Irsyad pada bidang studi PAI memiliki nilai rata-rata 78 dan dikategorikan 
sedang, 2) Tidak ada pengaruh profesionalisme dan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar PAI siswa MAS Al-Irsyad.  
Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Kinerja Guru, Prestasi Belajar Siswa 
 
Pendahuluan 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah 
melalui proses kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pencapaiannya, 
prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama 
yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah 
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keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses pelajar 
mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus 
diperhatikan.  
Asrorun Niam Sholeh dalam bukunya “Membangun Profesionalitas 
Guru”, mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru tidak 
hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), 
tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta membangun 
karakter (character building) peserta didik secara berkelanjutan.1 Dalam 
terminologi Islam, guru diistilahkan dengan murabby, satu akar kata rabb 
yang berarti Tuhan. Jadi pada dasarnya fungsi dan peran guru dalam 
sistem pendidikan merupakan salah satu manipestasi dari sifat ketuhanan. 
Dengan demikian profesi guru  merupakan profesi yang harus 
sejalan dengan prinsip-prinsip idealisme dan profesionalitas secara 
berimbang, jangan sampai akibat pada perjuangan dan penonjolan aspek 
profesionalisme  berimbas pada penciptaan gaya hidup materialisme dan 
pragmatisme  yang menafikan idealisme dan keterpanggilan jiwa. 
Melihat realita yang ada sekarang ini, keberadaan guru yang 
memiliki profesionalisme dan kinerja yang baik dalam melaksanakan 
tugas keguruannya sangat jauh dari apa yang diidamkan. Penomena 
sekolah/madrasah yang rendah mutu lulusannya memberikan suatu isyarat 
bahwa profesional hanyalah sebuah wacana yang belum terrealisasi secara 
merata terhadap seluruh jenjang pendidikan yang ada di Indonesia.  
Tidak kompetennya seorang guru dalam menyampaian bahan ajar 
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. 
Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan 
keberanian, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada 
dalam pribadi seorang guru. Keterbatasan kemampuan, pengetahuan 
dalam menyampaikan materi baik dalam hal metode ataupun penunjang 
pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap pembelajaran. 
Berdasarkan keterangan di atas, terlihat bahwa profesionalisme guru 
dan kinerja guru dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Atas 
dasar wacana yang ada dan penomena di lapangan,  maka peneliti ingin 
membuktikan apakah persepsi yang ada dikalangan masyarakat mengenai 
masalah profesionalisme dan kinerja guru itu berpengaruh atau 
sebaliknya, dengan melakukan suatu penelitian, yang berjudul “Pengaruh 
Profesionalisme Guru dan Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pendidikan Agama Islam di MAS Al-Irsyad Kec. Lalonggasumeeto Kab. 
Konawe”. 
                                                            
1Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis 
atas Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: Elsas, 2006), h. 3 
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Hakikat Profesionalisme Guru 
Istilah profesionalisme berasal dari  profession yang berarti 
pekerjaan.2 Arifin dalam buku Kapita Selekta Pendidikan mengemukakan 
bahwa “Profession” mengandung arti yang sama dengan kata accuption 
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 
pendidikan atau latihan khusus. 3  Kunandar menyebutkan pula bahwa 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang bermakna suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.4 
Dengan demikian, profesionalisme guru dalam penelitian ini adalah 
guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus serta telah 
berpengalaman dalam mengajar pendidikan agama Islam, sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki 
kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional dan profesinya itu 
telah menjadi sumber mata pencaharian. 
Profesionalisme guru, selain membahas mengenai pemahaman 
tentang profesionalisme guru, peneliti juga akan mengemukakan 
mengenai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
profesional. Karena seorang guru yang professional tentunya harus 
memiliki kompetensi professional.  
Standar nasional pendidikan, kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.5 Terdapat 
sepuluh kemampuan  dasar  keguruan  yang  menjadi  tolok ukur kinerjanya 
sebagai guru profesional, sebagai berikut: 1) menguasai bahan ajar; 2) 
mengolah program belajar mengajar; 3) mengeloa kelas; 4) menggunakan 
media dan sumber pengajaran; 5) menguasai landasan kependidikan; 6) 
mengelola interaksi belajar mengajar; 7) mampu menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran; 8) mengenal dan mampu menyelenggarakan 
administrasi sekolah; 9) Guru memahami prinsip-prinsip penelitian 
                                                            
2 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XIX; 
Jakarta: PT. Gramedia, 1993), h. 449. 
3Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 105. 
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Cet. I; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 45. 
5 Lihat, Samana, Profesionalisme Keguruan, (Cet. I;  Yokyakarta: Kanisius, 
1994),  h. 61-69. 
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pendidikan; 10) mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk 
kepentingan pengajaran.6  
 
Hakikat Kinerja Guru 
Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga “Prestasi Kerja”. 7 
Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Kinerja merupakan sesuatu yang 
dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan bekerja, dengan 
kata lain bahwa kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja.  
Kinerja guru merupakan gabungan dari tiga faktor, yakni : Pertama, 
kemampuan dan minat seorang guru Kedua, kemampuan dan penerimaan 
atas penjelasan  delegasi tugas. Ketiga, peran dan tingkat motivasi 
seorang guru. Semakin tinggi ketiga faktor di atas, maka semakin 
besarlah prestasi kerja guru bersangkutan. 
Menurut Sedarmayanti mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yakni antara lain : a) Sikap mental (motivasi kerja, 
disiplin kerja, etika kerja); b) Pendidikan; c) Keterampilan; d) Manajemen 
kepemimpinan; e) Tingkat Penghasilan (gaji); f) Jaminan Sosial 
(kesehatan); g) Iklim Kerja;  h) Sarana pra sarana; i) Kesempatan berprestasi.8  
Selanjutnya, kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari masing-masing individu, karena secara garis besarnya 
perbedaan kinerja disebabkan oleh dua faktor yaitu, “faktor individu dan 
situasi kerja” 9  Faktor individu menentukan bagaimana ia dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam lingkungan pekerjaan, sementara faktor 
situasi kerja mempengaruhi bagaimana individu dapat 
mengaktualisasikan diri sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Dari 
paparan di atas, dapat dipahami bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri,  dan juga 
dapat berasal dari luar atau faktor situasional. Di samping itu, kinerja juga 
dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan individu.  
 
Prestasi Belajar. 
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan 
belajar. Prestasi menurut Winkel adalah  proses belajar yang dihasilkan 
                                                            
6Asrorun Niam, Membangun Profesionalitas Guru, (Cet. I; Jakarta: elsas, 2006), 
h. 162. 
7 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989),  h. 768 
8Lihat, Ibid., h. 126 
9 Muhammad Sholeh, Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan Guru 
(Online), (http://www. Duniaguru.com., diakses 7 februari 2013). 2013 
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siswa menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan dan 
pemahaman, dalam bidang keterampilan, sikap dan nilai. 10  Adanya 
perubahan tersebut tampak pada prestasi siswa terhadap persoalan tugas 
yang diberikan oleh guru.  
Zainal Arifin mengemukakan bahwa “prestasi belajar merupakan 
hasil dari suatu usaha kemampuan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal dalam pendidikan”. 11  Dalam pandangan ini 
disebutkan bahwa prestasi belajar mencerminkan sejauhmana siswa telah 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan disetiap bidang studi yang 
kemudian gambaran prestasi belajar siswa tersebut dapat diartikan dengan 
angka (0 s/d 10).12 
Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa prestasi belajar 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar itu sendiri. 
Prestsi belajar sebagai istilah konotatif dari hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa atau subyek didik yang telah mengalami proses belajar atau 
pembelajaran tertentu. 
Kegiatan belajar merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap 
siswa, karena melalui belajar mereka memperoleh pengalaman dari situasi 
yang dihadapinya. Dengan demikian, belajar berhubungan dengan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil pengalamannya di 
lingkungan. Secara global, factor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa, meliputi dua aspek yakni : 1) Aspek 
Fisiologis. 2) Aspek psikologis.   
b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor 
lingkungan dan faktor instrumental, sebagai berikut : 1) Faktor 
Lingkungan. 2) Faktor instrumental.  
Dari semua faktor di atas, dalam penelitian ini akan diarahkan pada 
faktor instrumental yang di dalamnya guru profesional itu akan 
ditunjukkan. Faktor-faktor di atas saling mempengaruhi satu sama lain, 
misalnya seorang siswa yang conserving  terhadap ilmu pengetahuan 
biasanya cenderung mengambil pendekatan yang sederhana dan tidak 
mendalam. Sebaliknya seorang siswa yang memiliki kemampuan 
intelegensi yang tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positidf 
dari orang tua atau gurunya (faktor eksternal) akan lebih memilih 
pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar.  
                                                            
10Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta:  Gramedia, 1954), h. 298 
11Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, (Jakarta: PT Gramedia, 1989), h.35 
12Suharsimi Arikunto , Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1998), h.32 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis 
deskriptif, maksudnya adalah data penelitian yang diperoleh diolah dan 
disajikan berdasarkan kenyataan dilapangan dalam bentuk deskripsi. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : profesionalisme guru (X1),  
kinerja guru (X2), dan prestasi belajar siswa (Y). Penelitian ini melibatkan 
sampel populasi13 siswa MAS Al-Irsyad kelas X dan kelas XI sebanyak 
35 orang dengan tidak melibatkan siswa kelas XII.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Profesionalisme dan Kinerja Guru PAI di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto. 
Profesionalisme guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto 
dapat dilihat berdasarkan 8 indikator yang kemudian dikembangkan 
melalui quesioner berjumlah 15 pertanyaan yang didukung pengamatan 
peneliti selama dilapangan dan diperkuat hasil wawancara dengan 
beberapa informan di bawah ini, sebagai berikut : 
 
a. Memahami Karakteristik Siswa 
Pada kategori ini peneliti memberikan 2 item pertanyaan yang 
disebarkan kepada responden untuk mengetahui dan memahami 
karakteristik siswa dengan memperhatikan kemampuan siswa secara 
cermat tanpa adanya paksaan dalam belajar dan memahami karakteristik 
siswa dengan memberikan kesempatan / waktu beristirahat kepada siswa 
untuk melepaskan ketegangan / kejenuhan dalam belajar. Diperoleh data 
bahwa responden yang memilih kategori selalu sebanyak 34,28 %, sering 
37,14 %, dan 28,57 % yang menjawab kadang-kadang dan 0 % yang 
menjawab tidak pernah. 
Keterangan di atas, dapat dipahami bahwa sebagian besar Guru PAI 
di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah memahami karakteristi siswa 
dengan memperhatikan kemampuan siswa secara cermat tanpa adanya 
paksaan dalam belajar. Hal ini diperkuat dengan keterangan hasil 
wawancara dengan informan bahwa “dalam proses belajar mengajar saya 
selalu memperhatikan kemampuan siswa dan tidak ada unsur pemaksaan 
dalam proses pembelajaran”14  
Adapun untuk memahami karakteristik siswa dengan memberikan 
kesempatan / waktu beristirahat kepada siswa guna melepaskan 
ketegangan / kejenuhan dalam belajar, diperoleh data bahwa responden 
                                                            
13Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek”, (Cet. 
IX; Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 107 
14St. Hajerah, S. Pd.I., Guru PAI (Qur’an Hadis) MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, 
Toolawawo, 6 Mei  2013   
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yang memilih kategori selalu sebanyak 54,28 %, sering 20 %, dan 25,71 
% yang menjawab kategori kadang-kadang dan 0 % yang menjawab 
kategori tidak pernah. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan bahwa 
“guru dalam memberikan pelajaran di kelas, jika bell untuk istirahat 
berbunyi maka guru selalu memberikan kesempatan kepada kami untuk 
beristirahat di luar kelas”.15 Hal ini dipertegas oleh kepala MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto dalam wawancara bahwa “jika bell berbunyi untuk 
istirahat maka para guru maupun guru PAI menghentikan kegiatan belajar 
mengajar untuk sementara16 
 
b. Menguasai teori dan prinsip mengajar 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan guru PAI 
terhadap teori dan prinsip-prinsip mengajar dengan penggunaan prinsip 
dan landasan pendidikan dalam mengajar dapat dilihat pada data bahwa 
31,42 % menjawab selalu,  51,42 % yang menjawab sering, 14,28 %  
yang menjawab kadang-kadang dan 2,85 % responden yang menjawab 
tidak pernah.  
Keterangan yang diperoleh melalui observasi peneliti bahwa 
sebagian guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto menguasai teori 
dan prinsip-prinsip mengajar yang diwujudkan dengan menggunakan 
prinsip dan landasan pendidikan dalam mengajar. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara bahwa “guru saya dalam memberikan materi 
pelajaran menggunakan beberapa macam metode dan gaya mengajar, 
sehingga saya dapat memahami pelajaran.”17  
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan teori dan 
prinsip-prinsip mengajar dengan memiliki 4 (empat) kompotensi sebagai 
seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, dapat dilihat 
pada data responden bahwa 51,42  % menjawab selalu, 28,57  % 
menjawab sering, 17,14 % yang menjawab kadang-kadang, dan terdapat 
2,85 % atau seorang responden yang menjawab guru PAI tidak pernah 
atau tidak memiliki 4 (empat) kompetensi sebagai seorang guru.  Dari 
keterangan di atas, dapat dipahami bahwa mayoritas Guru PAI di MAS 
Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah memiliki 4 (empat) kemampuan 
kompotensi sebagai seorang guru dalam melaksankan proses 
pembelajaran.  
  
                                                            
15 Muh. Nirwansyah, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 6 Mei 
2013  
16 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
6 Mei 2013  
17 Rika Jayatri, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 6 Mei 2013 
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c. Menguasai subtansi materi ajar dan Strategi Pembelajaran 
Adapun pernyataan responden terhadap guru PAI mengenai 
penguasaan subtansi materi ajar dan strategi pembelajaran dapat dilihat 
pada pelaksanaan proses pembelajaran dan penguasaan materi pelajaran 
yang diberikan kepada siswa, hal tersebut diperoleh data bahwa 65,71 % 
menjawab selalu, 22,85 % responden yang menjawab sering,  8,57 %  
responden yang menjawab kadang-kadang dan 2,85 % yang menjawab 
tidak pernah.  Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mayoritas Guru 
PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dan menguasai materi pelajaran.  Hal ini diperkuat dengan 
keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa “Kalau menurut 
saya selama ini guru sudah menguasai pelajaran yang diberikan kepada 
kami, sebab guru tidak melihat buku paket dalam menjelaskan 
pelajaran”.18 
Adapun pernyataan responden mengenai kemampuan guru PAI 
terhadap penggunaan beberapa metode mengajar dalam proses belajar 
mengajar, diperoleh data bahwa 31,42 % yang menjawab selalu, 34,28 % 
responden yang menjawab sering, 34,28 % menjawab kadang-kadang dan 
tidak terdapat responden yang menjawab guru PAI  tidak pernah 
menggunakan beberapa metode mengajar. 
Keterangan yang diperoleh melalui observasi peneliti bahwa guru 
PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah menguasai subtansi materi 
ajar dan strategi pembelajarannya yang diwujudkan dengan menggunkan 
beberapa metode mengajar dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
diperkuat dengan keterangan hasil wawancara dengan kepala Madrasah 
bahwa : 
 “Setiap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru khususnya guru PAI, 
selalu mengacu pada bahan ajar yang telah disiapkan sekolah 
berdasarkan kurikulum dan dibagikan kepada para guru, sehingga 
mereka memiliki kesiapan baik penguasaan materi maupun 
penggunaan metode mengajar yang efektif”.19 
 
d. Menguasai dalam struktur dan pengorganisasian kurikulum dan silabus 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan guru PAI 
dalam struktur dan pengorganisasian kurikulum dan silabus yang 
digunakan dapat dilihat pada 2 (dua) hal yakni mengajar sesuai dengan 
kurikulum yang diterapkan, diperoleh data dari responden bahwa  60 % 
menjawab selalu, 31,42 % yang menjawab sering, 5,71 % yang menjawab 
kadang-kadang dan 2,85 % responden yang menjawab tidak pernah. 
                                                            
18Hasdiana, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Tolawawo, 6 Mei 2013  
19Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 6 
Mei 2013  
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Selanjutnya pernyataan responden mengenai penguasaan guru PAI 
terhadap struktur dan pengorganisasian kurikulum dan silabus yang 
digunakan dengan mengajar sesuai silabus yang digunakan, diperoleh 
bahwa 42,85 %  menjawab selalu, 28,57 % yang menjawab sering, 25,71 
% menjawab kadang-kadang dan 2,85 % responden yang menjawab guru 
PAI tidak pernah mengajar sesuai dengan silabus yang digunakan.   
Keterangan kedua tabel tersebut di atas, menunjukan bahwa guru 
PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah menguasai struktur dan 
pengorganisasian kurikulum dan silabus yang digunakan. Hal ini 
dipertegas dengan hasil wawancara bahwa “Setiap guru dalam 
memberikan materi pelajaran kepada siswa harus didasarkan pada 
kurikulum dan silabus yang telah disusun, dan menurut pengamatan saya 
para guru khususnya guru PAI sudah melaksanakan hal tersebut".20 
 
e.  Memanfaatkan Media dan Perangkat Teknologi dalam Pembelajaran.  
Pada kategori ini, peneliti memberikan 2 item pertanyaan yang 
disebarkan kepada responden untuk mengetahui peguasaan dan 
pemanfaatan guru PAI terhadap media pembelajaran serta prangkat 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan angket 
tersbeut dapat dilihat bahwa sebagian guru PAI di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto kab. Konawe sudah menggunakan dan menguasai 
media dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
persentase jawaban dari responden yang menjawab dengan kategori selalu 
sebanyak 45,71 %, 28,57 % responden menjawab kategori sering, 14,28 
responden menjawab kadang-kadang dan 11,42 % menjawab tidak 
pernah.  
Selanjutnya pernyataan responden tentang pemanfaatan perangkat 
teknologi informasi dalam proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada 
perolehan data bahwa terdapat 14,28 % yang menjawab selalu, 2,85 % 
yang menjawab sering, 25,71 % menjawab kadang-kadang dan 57,14 
responden yang menjawab bahwa guru PAI tidak pernah memanfaatkan 
perangkat teknologi informasi sebagai sumber belajar.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayoritas guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto belum memanfaatkan perangkat 
teknologi informasi sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 
Hal ini dipertegas dengan hasil wawancara bahwa : “guru dalam 
memberikan materi pelajaran masih jarang menggunakan teknologi 
                                                            
20 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
6 Mei 2013 
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informasi berupa internet karena keterbatas fasilitas yang kami miliki, 
kecuali guru-guru yang memiliki laptop dan modem.”21 
 
f. Merencanakan Program Belajar Mengajar. 
Pada kategori merencanakan program belajar mengajar, peneliti 
memberikan 2 item pertanyaan yang disebarkan kepada responden untuk 
mengetahui apakah guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) sebelum mengajar, serta mengajarkan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuatnya. Diperoleh data 
bahwa 40 % responden menjawab kategori selalu, 22,85 % responden 
menjawab kategori sering, 22,85 % responden menjawab kategori 
kadang-kadang  dan 14,28 % responden yang menjawab bahwa guru PAI 
tidak pernah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum 
mengajar. 
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI mengajar sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan, 
diperoleh data bahwa 42,85 % responden menjawab selalu, 17,14 % 
responden yang menjawab sering, 25,71 % responden menjawab kadang-
kadang, dan 22,85 % responden yang menjawab tidak pernah maksudnya 
guru PAI mengajar tidak sesuai dengan rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
 
g. Melakukan Pengembangan Pembelajaran melalui Evaluasi dan 
Penelitian   
Pada kategori ini peneliti memberikan 2 item pertanyaan yang 
disebarkan kepada responden untuk mengetahui pengembangan 
pembelajaran melalui evaluasi dan penelitian (tindakan kelas) dengan 
melihat kemampuan guru PAI melakukan evaluasi keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran serta kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas, masing-
masing dapat dilihat pada data persentase bahwa 51,42 % responden 
menjawab selalu, 17,14 % responden yang menjawab sering,  25,71 % 
responden menjawab kadang-kadang, dan 5,71 % responden yang 
menjawab tidak pernah guru PAI mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukannya. Selanjutnya diperoleh data bahwa 
34,28 % responden menjawab guru PAI selalu melakukan pengamatan 
atau penelitian, 17,14 % responden yang menjawab sering, 42,85 % 
responden menjawab kadang-kadang dan sekitar 5,71 % responden 
menjawab guru PAI tidak pernah melakukan pengamatan atau penelitian 
terhadap pengembangan pembelajaran di Kelas. 
                                                            
21 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
6 Mei 2013 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua Guru PAI di MAS 
Al-Irsyad Lalonggasumeeto melakukan pengamatan atau penelitian 
terhadap pengembangan pembelajaran di kelas. Hal ini diperkuat dengan 
keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa : para Guru belum 
maksimal dalam melakukan pengamatan bahkan penelitian terhadap 
pengembangan pembelajaran dikelas, walaupun pada rapat evaluasi kami 
selalu menyampaikan hal tersebut”.22 
 
h. Menampilkan Diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan penuh 
keteladanan 
Adapun pernyataan responden mengenai Guru PAI dapat 
menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan dibarengi 
dengan sikap keteladanan bagi peserta didik, diperoleh data bahwa 
terdapat 74,28 % responden menjawab selalu, 20 % responden yang 
menjawab sering, 5,71 % yang menjawab kadang-kadang, dan tidak 
terdapat responden yang menjawab bahwa guru PAI tidak pernah 
menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan penuh 
keteladanan bagi peserta didik. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan salah seorang siswa bahwa : “sikap Guru kami dalam 
keseharianya selalu menunjukkan sebagai pribadi yang berakhlak dan 
selalu menjadi teladan bagi kami di kelas maupun di luar kelas”.23 
 
2. Kinerja Guru PAI 
Ukuran kinerja secara umum merupakan gambaran output 
pelaksanaan tugas yang dibebankannya. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui bentuk kinerja guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto 
dapat dilihat berdasarkan 3 indikator yang kemudian dikembangkan 
melalui questioner berjumlah 15 pertanyaan yang didukung pengamatan 
peneliti selama dilapangan serta diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan beberapa informan yang mengetahui secara jelas mengenai bentuk 
kinerja guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto, sebagai berikut :    
a. Menguasai bahan ajar / materi 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan bahan 
pelajaran sebagai bentuk kinerja guru PAI melalui kemampuan 
merumuskan dan menyampaikan tujuan pembelajaran dapat dilihat pada 
persentase jawaban responden, sebagai berikut : 40 %  responden 
menjawab guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto selalu membuat 
perencanaan pengajaran, 22,85 % responden yang menjawab sering, 
                                                            
22 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
6 Mei 2013 
23 Muhammad Azhar, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 6 Mei 
2013. 
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37,14 % responden menjawab kadang-kadang dan tidak ada responden 
yang menjawab tidak pernah. Hal ini sesuai dengan penyataan responden 
dalam wawancara bahwa “Sebagai guru yang memiliki komponen 
profesianal hendaknya menguasai bahan ajar / materi pokok, hal ini 
dibuktikan dengan kemampuannya membuat perencanaan pengajaran”24. 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan bahan 
pelajaran sebagai bentuk kinerja guru dalam mempersiapkan diri dengan 
baik dalam menjelaskan materi PAI menunjukkan bahwa guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto yang penulis teliti, sebagian besar 
sudah mempersiapkan diri dengan baik dalam menjelaskan materi 
pengajaran. Hal ini ditujukan dengan persentase data bahwa yang 
menjawab selalu 42,85 %, sering 28,57 %, kadang-kadang 25 %, dan 
tidak pernah 2,85 %.  
Selanjutnya, hal ini diperkuat dengan keterangan hasil wawancara 
dengan informan bahwa “saya yakin para guru PAI di MTsN Soropia ini 
telah mempersiapkan dirinya dengan baik pada setiap akan menjelaskan 
materi pelajaran kepada siswa”.25 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan bahan 
pelajaran dengan bentuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan sumber buku yang relevan dengan materi ajar 
menunjukkan bahwa guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan sumber buku 
yang relevan dengan materi / bahan ajar. Hal ini dibuktikan dengan 
persetase jawaban responden yang memilih kategori selalu sebanyak  
48,57 %, sering 28,57 %, kadang-kadang 22,85 %  sedangkan untuk 
kategori tidak pernah 0 %. 
Hal ini diperkuat dengan keterangan informan bahwa “sebagai guru 
PAI, dalam mengajar saya menggunakan buku-buku yang cukup relevan 
dengan materi yang diajarkan selain dari buku paket, apalagi materi saya 
tentang sejarah.”26 
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan bahan 
pelajaran dengan bentuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang bervariatif, menunjukkan bahwa guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto sebagian besar belum melaksanakan 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariatif. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase responden yang memberikan jawaban 
                                                            
24Abd. Salam, S. Ag. M. Pd.I., Guru PAI (Fiqh) MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, 
Toolawawo, 11 Mei 2013     
25Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara” Toolawawo,  
11 Mei 2013  
26Adrianto Azis, S. Pd.I., MA., Guru PAI (SKI) MAS Al-Irsyad, “Wawancara” 
Toolawawo, 11 Mei 2013  
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kategori selalu sebanyak 14,28 %, sering 25,71 %, kadang-kadang 42,85 
% dan tidak pernah 17,14 %.  
Adapun pernyataan responden mengenai penguasaan bahan 
pelajaran dengan bentuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran diperoleh data sebagai berikut 45,71 
% responden menjawab selalu, 22,85 % responden yang menjawab 
sering, dan 25,71 % responden yang menjawab kadang-kadang dan 5,71 
% responden menjawab tidak pernah. 
Keterangan yang diperoleh melalui persentase di atas menjelaskan 
bahwa sebagian besar Guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto 
sudah menguasai bahan pelajaran diwujudkan dengan pelaksanaan proses 
belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan bahwa “Dalam 
menjalankan pembelajaran saya menggunakan media sesuai dengan 
materi yang disampaikan”.27 Hal ini dipertegas dengan hasil wawancara 
dengan kepala MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto bahwa “Dalam 
mengajar para guru PAI sering menggunakan media pembelajaran, baik 
itu media gambar, media cetak dan media lainnya walaupun dengan 
metode yang monoton”.28 
 
b. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses pembelajaran 
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI di MAS Al-
Irsyad Lalonggasumeeto dalam melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses pembelajaran dapat di ketahui, dengan melakukan 
penataan ruangan kelas dalam proses pembelajaran, diperoleh data bahwa 
responden yang memilih kategori selalu sebanyak 22,85 %, 22,85 % 
menjawab sering, dan 28,57 % responden yang menjawab kadang-kadang 
dan 25,71 % responden yang menjawab tidak pernah. Keterangan yang 
diperoleh melalui distribusi  tabel di atas  dapat dipahami bahwa tidak 
semua Guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto melaksanakan dan 
memimpin atau mengelola proses belajar mengajar dengan melakukan 
penataan ruangan kelas dalam proses belajar mengajar.  
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI di MAS Al-
Irsyad Lalonggasumeeto dalam melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses pembelajaran dapat di ketahui dengan kemampuan 
menenangkan siswa dalam proses pembelajaran, diperoleh data 28,57 % 
menjawab selalu, 34,28 %  yang menjawab sering, 34,28 % responden 
yang menjawab kadang-kadang dan 2,85 % responden menjawab tidak 
                                                            
27 St. Hajerah, S. Pd.I., Guru PAI (Qur’an Hadis) MAS Al-Irsyad, “Wawancara” 
Toolawawo, 11 Mei 2013  
28 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara” Toolawawo, 
11 Mei 2013  
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pernah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa sebagian Guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasueeto telah melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses belajar mengajar yang diwujudkan dengan kemampuan 
guru PAI menenangkan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
diperkuat dengan keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa 
“Selama ini suasana kelas tidak terjadi keributan pada saat kegiatan 
belajar mengajar”.29 
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI di MAS Al-
Irsyad Lalonggasumeto dalam melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses pembelajaran dapat di ketahui dengan kemampuan 
mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan, 
menunjukkan bahwa guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeto 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam mengarahkan perhatian siswa 
terhadap materi yang diajarkan, dapat dilihat dari persentase jawaban 
responden yang memberikan jawaban kategori selalu sebanyak 45,71 %, 
kategori sering 31,42 %, dan kategori kadang-kadang 22,85 % sedangkan 
ketegori  tidak pernah 0 %. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
informan bahwa ”saya sangat memperhatikan guru dalam memberikan 
pelajaran di kelas karena kami selalu diarahkan dalam belajar”. 30 
Dipertegas dengan hasil wawancara kepala MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto bahwa “saya melihat jika melakukan kunjungan ke 
kelas, guru PAI dapat mengarahkan perhatian siswa pada saat 
menjelaskan materi pelajaran”.31 
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI di MAS Al-
Irsyad Lalonggasumeeto dalam melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses pembelajaran dengan indikator kemampuan 
menghilangkan kejenuhan siswa dalam proses belajar mengajar, 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAI di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini dibuktikan dengan persentase jawaban dari 
responden dengan menjawab kategori selalu sebanyak 31,42 %, 28,57 % 
responden menjawab kategori sering dan kategori kadang-kadang, 
selanjutnya 11,42 %  responden yang menjawab kategori tidak pernah. 
Hal ini diperkuat dengan keterangan hasil wawancara dengan 
informan bahwa “saya tidak pernah merasa bosan dalam mengikuti 
                                                            
29Abd. Salam, S. ag. M.Pd.I., Guru PAI (Fiqh) MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, 
Toolawawo, 11 Mei 2013  
30Muh. Nirwansyah, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 11 Mei 
2013  
31 Muh. Asrik Sintah, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
11 Mei 2013  
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pelajaran yang dibawakan oleh guru PAI”.32 Hal ini dipertegas dengan 
hasil wawancara kepala MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto bahwa “saya 
melihat para guru PAI dalam mengajar sebagian besar dapat 
menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar di kelas”.33 
Adapun pernyataan responden mengenai guru PAI di MAS Al-
Irsyad Lalonggasumeeto dalam melaksanakan dan memimpin atau 
mengelola proses pembelajaran dengan indikator kemampuan 
menciptakan suasana kelas yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan  
dalam proses pembelajaran, diperoleh data bahwa responden yang 
memilih kategori selalu sebanyak 42,85 %, yang menjawab kategori 
sering sebanyak 34,28 %, yang menjawab kategori kadang-kadang 
sebanyak 20% dan 2,85 % responden yang menjawab kategori  tidak 
pernah. 
Keterangan di atas, dapat dipahami bahwa seluruh Guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah melaksanakan dan memimpin 
atau mengelola proses belajar mengajar yang diwujudkan dengan 
kemampuan dalam menciptakan suasana kelas yang aktif, inovatif dan 
menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Hal ini diperkuat dengan 
keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa “Guru PAI dalam 
mengajar dapat membuat saya dan teman-teman aktif bertanya tentang 
materi yng diajarkan dan saya merasa nyaman mengikuti pelajaran”34  
 
c. Menilai Kemajuan Proses Belajar Mengajar. 
Adapun pernyataan responden mengenai kemampuan menilai 
kemajuan proses belajar mengajar, dapat dilihat pada kemampuan guru 
PAI dalam membuat soal dengan baik sesuai dengan materi yang 
diajarkan, diperoleh data bahwa seluruh Guru PAI di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto telah melaksanakan penilaian kemajuan proses belajar 
mengajar yang diwujudkan dengan kemampuan dalam membuat soal 
dengan baik sesuai dengan materi yang diajarkan, walaupun di sisi lain 
masih terdapat Guru PAI yakni sekitar 11,42 % hanya kadang-kadang 
membuat soal yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara kepala MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto bahwa “para guru dalam membuat soal tengah semester 
maupun soal akhir semester, telah sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan”.35 
                                                            
32 Rika Jayatri,  Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawoo, 11 Mei 2013  
33 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 
11 Mei 2013 
34Muh. Azhar, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara” Toolawawo, 11  Mei 2013   
35 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara” Toolawawo, 
11 Mei 2013  
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Pernyataan responden mengenai kemampuan menilai kemajuan 
proses belajar mengajar, dapat dilihat pada kemampuan guru PAI dalam 
menyusun soal sesuai  kemampuan siswa dalam menjawab, diketahui 
bahwa guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto bahwa dalam 
menyusun soal selalu didasarkan pada kemampuan siswa dalam 
menjawab soal-soal tersebut. Ini terlihat dari hasil persentase  data 
penelitian yakni, yang menjawab kategori selalu sebanyak  57,14 %,  
responden menjawab sering  22,85 %,  20 % responden menjawab 
kadang-kadang dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa seluruh Guru PAI di MAS 
Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah menilai kemajuan proses belajar 
mengajar hal ini dapat diwujudkan dengan kemampuan guru PAI dalam 
menyusun soal sesuai dengan kemampuan siswa dalam menjawab. Hal ini 
diperkuat dengan keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa 
“selama ini kami telah membuat soal dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana sehingga para siswa  dapat memahami dengan baik maksud 
dari soal tersebut”.36 
Adapun pernyataan responden mengenai kemampuan guru PAI 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto dalam melaksanakan penilaian dari 
hasil lembaran kerja siswa, diperoleh data bahwa responden yang 
menjawab ketegori selalu sebanyak  68,57 %, selanjutnya responden yang 
menjawab sering sebanyak 25,71 %, 5,71 % responden yang menjawab 
kadang-kadang dan tidak ada responden yang menjawab kategori tidak 
pernah. 
Keterangan di atas, dapat dipahami bahwa sebagian besar Guru PAI 
di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto telah melaksanakan penilaian dari 
hasil lembaran kerja siswa. Hal ini diperkuat dengan keterangan hasil 
wawancara dengan informan bahwa “Guru selalu mengembalikan 
lembaran kerja siswa untuk kami ketahui secara jelas terhadap pekerjaan 
yang telah kami kerjakan”.37 
Adapun pernyataan responden mengenai kemampuan guru PAI di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto dalam menilai kemajuan proses belajar 
mengajar, dapat dilihat pada kemampuan guru PAI dalam memberikan 
penilaian terhadap perkembangan belajar siswa, diketahui bahwa guru 
PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto dalam menilai kemajuan proses 
belajar mengajar dapat diwujudkan dengan kemampuan melaksanakan 
penilaian dari hasil lembaran kerja siswa. Ini terlihat dari hasil persentase, 
yang menjawab kategori selalu sebanyak  65,71 %,  menjawab sering  20 
                                                            
36 Adrianto Azis, S. Pd.I., MA.,  Guru PAI  (SKI)  MAS Al-Irsyad, “Wawancara” 
Toolawawo, 11 Mei 2013  
37Hasdiana, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Tolawawo, 11 Mei 2013 
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%,  menjawab kadang-kadang 14,28 % dan tidak ada yang menjawab 
kategori tidak pernah. Hal ini diperkuat dari keterangan hasil wawancara 
dengan informan bahwa “nilai yang diperoleh para siswa biasanya saya 
menilai bukan dari hasil test saja, tetapi juga dilihat dari keaktifan sehari-
hari dalam mengikuti pembelajaran dan nilai tugas yang diperoleh siswa 
selama satu semester”.38 
Adapun pernyataan responden mengenai kemampuan guru PAI 
dalam melaksanakan penilaian secara objektif terhadap prestasi belajar 
siswa, diperoleh data bahwa responden yang memilih kategori selalu 
sebanyak 57,14 %, sering 22,85 %, kadang-kadang 20 % dan 0 % yang 
menjawab kategori tidak pernah. 
Keterangan yang diperoleh melalui persentase di atas, bahwa 
sebagian besar Guru PAI di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto menilai 
kemajuan proses belajar mengajar dapat diwujudkan dengan kemampuan 
melaksanakan penilaian dari hasil lembaran kerja siswa. Hal ini diperkuat 
dengan keterangan hasil wawancara dengan informan bahwa “Nilai raport 
yang diberikan guru sesuai dengan hasil belajar saya selama satu semester 
dan tidak ada teman yang dibeda-bedakan”.39  Hal ini dipertegas oleh 
kepala MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto dalam wawancara bahwa “nilai 
yang diberikan para guru PAI kepada para siswa cukup objektif karena 
nilai kehadiran, keaktifan, nilai tugas, mid dihitung semuanya kemudian 
dibagi untuk mendapatkan nilai raport”.40 
 
2. Prestasi Belajar Siswa di MAS Al-Irsyad  Lalonggasumeeto 
Prestasi Belajar siswa merupakan hasil kemajuan yang dicapai oleh 
siswa melalui proses pendidikan dan pengajaran yang ditentukan dalam 
ukuran nilai atau angka. Adapun nilai prestasi belajar siswa pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan nilai akhir, disajikan 
dalam tabel berikut41 
a. Mata pelajaran al-Qur’an Hadis 
Nilai ( x ) F Fx 
90 
85 
80 
3 
3 
16 
270 
255 
1280 
                                                            
38St. Hajerah, S. Pd.I., Guru PAI (Qur’an Hadis) MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, 
Toolawawo, 11 Mei 2013 
39 Muh. Nirwansyah, Siswa MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Toolawawo, 11 Mei 
2013  
40 Muh. Asrik Sinta, S. Ag., Kepala MAS Al-Irsyad, “Wawancara”, Tooawawo, 
11 Mei 2013  
41 Sunarto dan Riduwan, Pengantar Statistik (untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis), (Bandung : Alvabeta, 2007), h. 38 
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75 
70 
7 
6 
525 
420 
 35 = N 2750∑ƒx 
         ∑ƒx       2750 
Mean : Mx  -----  =   ------   =  79 
          N           35 
b. Mata pelajaran Fiqh adalah sebagai berikut : 
Nilai ( x ) F Fx 
90 
85 
80 
75 
70 
2 
4 
10 
13 
6 
180 
340 
800 
975 
420 
 35 = N 2715∑ƒx 
         ∑ƒx       2715 
Mean : Mx  -----  =   ------   =  78 
          N           35 
 
 
c. Mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat dilihat pada tabel sebagai berikut 
: 
Nilai ( x ) F Fx 
90 
85 
80 
75 
70 
2 
1 
10 
12 
10 
180 
85 
800 
900 
700 
 35 = N 2665∑ƒx 
         ∑ƒx       2665 
Mean : Mx  -----  =   ------   =  76 
          N           35 
Berdasarkan dari hasil perhitungan nilai rata-rata pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari Al-Qur’an Hadis, Fiqh 
dan Aqidah Akhlak, telah diperoleh nilai rata-rata dari masing-masing 
mata pelajaran yakni al-Qur’an Hadis 79, fiqh 78 dan aqidah akhlak 76. 
Adapun untuk memperoleh Mean dari keseluruhan bidang studi 
pendidikan agama Islam tersebut, ketiga butir nilai yang ada itu 
dijumlahkan, lalu dibagi dengan banyaknya nilai tersebut yaitu : 
79 + 78 + 76 =  233  = 78 
        3                    3 
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Hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata dari 
keseluruhan pelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari Al-
Qur’an Hadis, Fiqh dan Aqidah Akhlak adalah 78. Dengan demikian nilai 
rata-rata pelajaran agama Islam siswa kelas X dan XI pada semester 
Ganjil adalah 78. Pengkategorian nilai rata-rata pada bidang studi 
pendidikan agama Islam kelas X dan XI semester ganjil adalah : 
 80  ke atas =  Ketegori Tinggi 
 70   -   79 =  Kategori Sedang 
 60   -   69 =  Kategori Rendah 
  Merujuk pada data di atas, maka prestasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas X dan XI pada semester ganjil di MAS. Al-
Irsyad Lalonggasumeeto Kab. Konawe masuk dalam kategori sedang. 
 
3. Analisis Statistik inferensial 
Sebagai bahan pembanding statistik dengan maksud untuk 
mempertegas hasil analisis dari distribusi frekuensi dalam mengukur 
pengaruh profesionalisme dan kinerja guru terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa MAS Al-Irsyad lalonggasumeeto Kec. 
Lalonggasumeto Kab. Konawe, dapat dilihat pada penjelasan berikut ini :  
 
 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
-  Model Summary(b) 
 
a  Predictors: (Constant), Profesionalisme, Kinerja 
b  Dependent Variable: Pres 
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Adapun rumus regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh profesionalisme guru dan kinerja guru terhadap prestasi belajar 
siswa MAS Al-Irsyad Kec. Lalonggasumeeto Kab. Konawe. menurut 
Sudjana,42 adalah sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2  
Y = 222,436 + 1,012x1 + (-0,710)x2 
Y = 222,436 + 1,012x1 – 0,710x2 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen (prestasi belajar)  
α  = Konstanta 
b1  = Koefisien regresi untuk X1 
b2  = Koefisien regresi untuk X1 
X1  = Variabel independent (profesionalisme guru) 
X2  = Variabel independent (kinerja guru) 
Adapun interprestasi hasil tersebut di atas adalah sebagai berikut : 
                                                            
42 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Transito, 2002), h. 69 
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 Konstanta sebesar 222,436 artinya jika kinerja dan profesionalisme 
nilainya 0 maka prestasi nilainya sebesar 222,436 
 Koefisien regresi kinerja sebesar 1,012 artinya jika kinerja mengalami 
kenaikan satu satuan, maka prestasi akan mengalami peningkatan 
sebesar 1,012 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya 
bernilai tetap 
 Koefisien regresi profesionalisme sebesar -0,710 artinya jika 
profesionalisme mengalami kenaikan satu satuan, maka prestasi akan 
mengalami penurunan sebesar 0,710 satuan dengan asumsi variabel 
independen lainnys bernilai tetap 
 Analsis determinasi digunakan untuk mengetahui porsentase 
sumbangan variabel independent secara besama-sama terhadap 
variabel dependen. Hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa 
(nilai yang digunakan Adjusted R2) berdasarkan output diperoleh 
angka Adjusted R2 sebesar 0,007 atau 0,7 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independent yaitu 
kinerja dan profesionalisme terhadap prestasi sebesar 0,7 %, 
sedangkan sisanya sebesar 93% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam pembahasan penelitian ini. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan di atas yang mengkaji tentang pengaruh profesionalisme 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil tabulasi frekuensi pendapat responden tentang 
profesionalisme dan kinerja guru PAI di MAS Al-Irsyad 
Lalonggasumeeto Kab. Konawe, menunjukan bahwa sebagian besar 
guru dapat memahami karakteristik siswa, menguasai teori, 
memanfaatkan perangkat teknologi informasi, merencanakan program 
pembelajaran, menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak 
mulia, melaksanakan / memimpin atau mengelola proses belajar 
mengajar serta dapat menilai kemajuan proses belajar mengajar 
2. Prestasi belajar siswa di MAS. Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kab. 
Konawe, berdasarkan hasil nilai rata-rata bidang studi pendidikan 
agama Islam yang terdiri dari al-Qur’an Hadis, Fiqh dan Aqidah 
Akhlak, semester Ganjil yang dimiliki siswa pada kelas X dan XI 
dengan menggunakan rumus mean sebesar 78 dan dikategorikan 
sedang. 
3. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pengaruh profesionalisme 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar bidang studi pendidikan 
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agama Islam tidak berpengaruh. Hal ini dapat dilihat hasil yang 
diperoleh F
hitung 
= 1,124   lebih kecil F
tabel 
sebesar 3,30, dengan tingkat 
signifikansi menggunakan 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa X
1, 
dan X
2  
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Y, hal ini 
dikarenakan persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh 
variable independent yaitu profesionalisme dan kinerja guru terhadap 
prestasi belajar sebesar 0,7 %, sedangkan sisinya sebesar 93 % 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
pembehasan penelitian ini.  
 
Saran 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai implikasi dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagi guru khususnya guru bidang studi pendidikan agama Islam di 
MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kab. Konawe kiranya dapat terus 
menerus meningkatkan profesionalisme dan kinerjanya dalam proses 
pembelajaran kepada siswa. 
2. Bagi pihak sekolah, hendaknya ikut berperan aktif dalam 
meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru PAI dengan 
memenuhi segala fasilitas dan media pembelajaran, sehingga 
diharapkan akan memberikan iklim yang harmonis dan berkualitas 
baik secara akademik (prestasi belajar yang tinggi) maupun non 
akademik. 
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